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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi kualitas air dan kondisi sanitasi lingkungan masyarakat 

Kayu Murni Kecamatan Paguyaman Kabupaten Bualemo. Pengambilan lokasi sampel kualitas air 

yakni 1 sampel pada sungai, 1 sampel pada mata air dan 2 titik sampel pada sumur gali masyaraakat. 

Pemeriksaan pada kualitas air terdiri atas parameter fisik, kimia dan biologi. Pemeriksaan kualitas 

air fisik secara insitu. Pemeriksaan kimia dan mikrobiologi dilakukan pada Laboratorium Dinas 

Kesehatan Kabupaten Gorontalo.  Pengambilan sampel kondisi sanitasi masyarakat sebanyak 31 

responden. Jumlah masyarakat yang dijadikan responden terdiri atas Dusun Pangimba Selatan 8 

orang, Dusun Pangimba Utara 7 orang, Dusun Lalewo 8 orang dan Desa Tuoyi 8 orang. Wawancara 

menggunakan kuisioner. Analisis kualitas air sungai dan mata air menggunakan PP 82 Tahun 2001. 

Air sumur gali menggunakan PERMENKES RI No 416/MenKES/PER/1990. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa parameter total bakteri telah terkontaminasi pada semua lokasi penggunaan air 

masyarakat. Pada Sungai Paguyaman terdeteksi adanya e.coli dan telah berada di atas ambang baku 

mutu yang ditentukan. Berdasarkan empat lokasi yang dijadikan sumber air bersih bagi masyarakat 

maka, air Sungai Paguyaman khususnya parameter kekeruhan dan mangan berada di atas standar 

baku mutu yang ditetapkan. Hasil wawancara masyarakat menunjukkan bahwa kondisi sanitasi 

lingkungan masyarakat 48 % menggunakan sungai sebagai tempat MCK, 48% tidak memiliki 

tempat pembuangan sampah sendiri, 22% membuang sampah di sembarang tempat dan 78% 

mengelola sampah dengan cara di bakar. Dan 90.32% masyarakat tidak memiliki sumur sendiri. Hal 

ini menunjukkan bahwa butuh perhatian pemerintah untuk menyediakan fasilitas untuk kebutuhan 

air masyarakat baik untuk MCK maupun untuk kebutuhan sehari-hari. Demikian pula perlu 

pengelolaan sampah yang sanitair sehingga tidak akan menimbulkan penyakit bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci  : Kualitas air, sanitasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Luas wilayah Kabupaten Bualemo sebesar 2567.36 km2. Merupakan hasil pemekaran kabupaten Gorontalo. Data 

terakhir menyebutkan Kabupaten Bualemo terdiri atas 7 wilayah kecamatan yaitu Botumoito, Dulupi, Menanggu, 

Paguyaman, Paguyaman Pantai, Tilamuta dan Wonosari serta 2 kelurahan dan 81 desa. Desa Kayu Murni 

merupakan bagian dari Kecamatan Paguyaman. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Kabupaten Bualemo 

adalah tani dan nelayan hanya sebagian kecil sebagai pegawai dan pengusaha. Masih 45% masyarakat di 

Kabupaten Bualemo adalah masyarakat miskin. Keadaan ekonomi dipengaruhi oleh letak geografis yang berbeda-

beda yaitu daratan dan pantai sehingga mempengaruhi potensi desa, mata pencaharian maupun perilaku penduduk 

juga berbeda. Di daerah pantai sebagai besar nelayan dan penduduk di daratan banyak sebagai petani. 

Potensi di Desa Kayu Murni sekitar sungai Paguyaman meruapakan daerah perbatasan dengan Kabupaten 

Gorontalo. Di Daerah ini dijumpai indikasi emas primer dalam bentuk urat kuarsa dengan ciri alterasi potasik yang 

kuat. Kondisi ini menghawatirkan jika masyarakat menggunakan merkuri dalam proses pengolahan emasnya. 

Kondisi daerah Desa Kayu Murni yang kurang memiliki sumber mata air sebagai sumber air bersih dan kebiasaan 

masyarakat yang buang air besar di sungai dikhawatirkan akan mengganggu kesehatan masyarakat.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji karakateristik kualitas air  dan sanitasi lingkungan masyarakat Desa Kayu Murni. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Air permukaan merupakan salah satu sumber penting bahan baku air bersih. Faktor- faktor  yang harus 

dipermukaan, antara lain : 

1. Mutu atau kualitas baku 

2. Jumlah atau kuantitasnya 

mailto:marikemahmud@yahoo.com
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3. Kontinuitasnya. 

Sumber air permukaan berasal dari sungai, selokan dan parit mempunyai persamaan yaitu airnya mengalir dan 

dapat menghanyutkan bahan yang tercemar (Chandra, 2007). Air tanah merupakan sebagian air hujan yang 

mencapai permukaan bumi dan menyerap ke dalam lapisan tanah dan menjadi air tanah. Sebelum mencapai lapisan 

tempat air tanah, air hujan akan menembus beberapa lapisan tanah dan menyebabkan kesadahan air.  Kesadahan 

air menyebabkan air mengandung zat-zat mineral dalam konsentrasi. Zat-zat mineral tersebut antara lain kalsium, 

magnesium dan logam  seperti Fe dan Mn. 

Sumur merupakan sumber utama persediann air bersih bagi penduduk yang tinggal di daerah pedesaan maupun 

perkotaan Indonesia. Secara teknis sumur dibagi 2 jenis : 

1. Sumur Dangkal (shallow well) 

Sumur semacam ini memiliki sumber air yang berasal dari resapan air hujan di atas permukaan bumi terutama di 

daerah dataran rendah. Jenis sumur ini banyak terdapat di Indonesia dan mudah sekali terkontaminasi air kotor 

yang berasal dari kegiatan mandi-cuci-kakus (MCK) sehingga persyaratan sanitasi yang ada perlu sekali 

diperhatikan. 

2. Sumur Dalam 

Sumur ini memiliki sumber air berasal dari proses purifikasi alami air hujan oleh lapisan kulit bumi menjadi air 

tanah. Sumber airnya tidak terkontaminasi dan memenuhi persyaratan sanitasi. 

 

Kualitas Air 

Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energy atau komponen lain di dalam air. Kualitas 

air dinyatakan dengan  beberapa parameter yaitu parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan terlarut dan 

sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD), kadar logam dan sebagainya), dan parameter biologi 

(keberadaan plankton, bakteri dan sebagainya) (Efendi, 2003). 

 

Sanitasi Lingkungan 

Sanitasi adalah perilaku disengaja dalam pembudayaan hidup bersih dengan maksud mencegah manusia 

bersentuhan langsung  dengan kotoran dan bahan buangan berbahaya lainnya dengan harapan akan menjaga dan 

meningkatkan kesehatan manusia. 

Tingginya jumlah penyakit yang berjangkit tiap tahun, menandakan bahwa masih banyak terjadi pencemaran air 

yang dipergunakan sehari-hari. Penyakit berak yang penting sekali sebagai penyebab kematian pada bayi yang 

dilahirkan di daerah pemukiman padat dan liar tinggi sekali, berhubung dengan keadaan sanitasi yang buruk 

(Suriawira, 1996). 

Penyebaran penyakit dapat terjadi melalui jenis air yakni diantaranya air sungai, air rawa dan air sumur. 

Penyebaran penyakit terjadi karena : 

a. Pengotoran air oleh manusia dan binatang 

b. Penambahan vector penyakit yang disebabkan air. 

Air yang digunakan untuk banyak keperluan seperti untuk minum, mencuci, mandi dan sebagainya dapat dicemari 

oleh penyakit berbentuk infektif seperti virus, bakteri, jamur, protozoa dan cacing. Pencemaran yang tidak sengaja 

banyak pula terjadi seperti kembalinya air buangan ke dalam sumur secara langsung atau melalui tempat bocor 

atau celah-celah tanah. Misalnya dari kakus ke dalam sumur yang letaknya terlalu dekat, atau karena pipa air  yang 

bocor menyebabkan adanya hubungan air pipa yang bersih dengan riul (Suriawiria, 1996). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Kayu Murni Kecamatan Paguyaman Kabupaten Bualemo. Pengambilan sampel 

dilakukan pada 1 sampel di Sungai Paguyaman dan 3 sampel pada air tanah  dangkal pada pemukiman masyarakat. 

Pengambilan sampel dilakukan secara insitu dan exsitu. Pengukuran suhu, TDS dan pH dilakukan secara insitu.  

Pengukuran kimia menggunakan alat spekrofotometer. Metode pengukuran sampel bakteri menggunakan tabung 

ganda. Analisis sampel dilakukan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo. .  Pengambilan sampel kondisi 

sanitasi masyarakat sebanyak 31 responden. Jumlah masyarakat yang dijadikan responden terdiri atas Dusun 

Pangimba Selatan 8 orang, Dusun Pangimba Utara 7 orang, Dusun Lalewo 8 orang dan Desa Tuoyi 8 orang. 

Wawancara menggunakan kuisioner. Wawancara dilakukan pada masyarakat yang tinggal di Desa Kayu Murni. 

Analisis data menggunakan PP 82 Tahun 2001 untuk air sungai dan kualitas air tanah dangkal dengan 

menggunakan Peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/MENKES/IX/1990.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Air Sungai Paguyaman 

Hasil analisis kualitas air Sungai Paguyaman menunjukkan bahwa parameter kekeruhan, besi,  mangan dan klorin 

berada di atas baku mutu yang ditetapkan oleh PP 82 Tahun 2001 Kelas 1. Hasil analisis kualitas air sungai dan 

mata air fisik dan kimia Desa Kayu Murni Kecamatan Paguyaman Kabupaten Bualemo ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel1. Hasil Analisis Kualitas Fisik Kimia Air Sungai Paguyaman 

No Parameter Satuan Air Sungai Baku Mutu Ket 

 A. Fisika     

1 Bau - Tidak berbau - MS 

2 TDS mg/l 80 1500 MS 

3 Kekeruhan NTU 100.6 50 TMS 

4 Salinitas 0/oo 0.1 - MS 

5 Rasa - Tidak berasa - MS 

6 Suhu oC 27.8 - MS 

7 Warna TCU Tidak berwarna - MS 

 B. Kimia     

1 Alumunium mg/l 0.015 - MS 

2 Arsen mg/l 0 0.05 MS 

3 Besi mg/l 0.90 0.3 TMS 

4 Flourida mg/l 0.38 1.5 MS 

5 Kadmiun mg/l 0.0035 0.01 MS 

6 Mangan mg/l 2.29 0.1 TMS 

7 Nitrat sebagai N mg/l 1.6 10 MS 

8 Nitrit Sebagai N mg/l 0.05 0.06 MS 

9 pH  7.95 6.5-9.0 MS 

10 Sianida mg/l 0.0021 0.02 MS 

11 Chlorine mg/l 0.29 0.03 TMS 

Sumber ; Data primer 2016  

Ket : MS : memenuhi syarat 

        TMS : tidak memenihi syarat 

 

Parameter kekeruhan sebesar 100.6 NTU berada di atas baku mutu yang ditetapkan oleh PP 82 Tahun 2001 Kelas 

I. Demikian pula parameter mangan sebesar 2.29 mg/l berada di atas baku mutu yang ditetapkan dimana tidak 

melebihi 0.1 mg/l. Parameter Besi sebesar 0.9 berada di atas baku mutu yang ditetapkan dimana tidak melebihi 

0.3 mg/l. Parameter klorin sebesar 0.29 mg/l berada di atas baku mutu yang ditetapkan dimana tidak melebihi 0.03 

mg/l. 

 

Parameter Kekeruhan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter kekeruhan di Sungai Paguyaman sebesar 100.6 mg/l berada di atas 

baku mutu yang ditetapkan oleh PP 82 Tahun 2001 Kelas 1 sebesar 50 mg/l. Berdasarkan hasil ini maka Sungai 

Paguyaman tidak layak sebagai sumber air minum masyarakat. Tingginya kekeruhan berkaitan erat dengan 

tingginya TSS di sungai. Semakin tinggi TSS maka akan semakin tinggi parameter kekeruhan. TSS berkaitan erat 

dengan terjadinya erosi di sungai. Suatu kenaikan yang mendadak terhadap padatan tersuspensi dapat ditafsirkan 

karena erosi tanah akibat hujan lebat. Padatan sampah yang dibuang ke sungai lebih berat masalahnya disbanding 

pengotoran tanah karena erosi (Sastrawijaya, 2009). 

 

Parameter Besi 

Keberadaan besi pada kerak bumi menempati posisi ke 4 terbesar. Kadar besi pada perairan yang mendapat cukup 

aerasi hamper tidak pernah lebih dari 0.3 mg/l (Rump dan Krist, 1992 dalam Efendi, 2003). Kadar besi pada 

perairan alami berkisar 0.05 – 0.2 mg/liter (Boyd, 1988 dalam Efendi, 2003). Logam-logam dalam bumi 

digolongkan atas logam berkelimpahan dan logam jarang. Kelompok berkelimpahan adalah logam-logam yang 

ditemukan dalam jumlah banyak pada lapisan tanah atau batuan bumi. Besi dan mangan merupakan kelompok 

logam yang berkelimpahan (Palar, 2004). Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter besi sangat tinggi di 
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alam karena mineral yang dilalui air banyak mengandung besi. Konsentrasi besi sebesar 0.9 mg/l.  berada diatas 

baku mutu yang ditetapkan tidak melebihi 0.3 mg/l. Penelitian yang dilakukan oleh Mandasari & Purnomo (2016) 

adalah salah satu cara mengurangi besi dan mangan pada air  dengan menggunakan metode aktivasi kimia HCL-

NaOH pada adsorben serbuk gergaji kayu amper menghasilkan kapsitas adsorpsi terbesar yaitu 0.182 mgFe/g dan 

1.698 mgMn/g dengan rata-rata efisiensi removal terbesar yaitu 22.13 % untuk Fe dan 98.51% untuk Mn. Dalam 

pengembangannya, adsorben serbuk gergaji kayu dapat digunakan dengan metode kontinu menggunakan kolom 

adsobsi.  

 

Mangan 

Mangan adalah kation logam yang memiliki karakteristik kimia serupa dengan besi. Mangan berada dalam bentuk 

manganous dan manganik. Kadar mangan pada kerak bumi sekitar 950 mg/kg. Sumber alami mangan pyrolusite, 

rhodocrosite, manganite dan amphibole (McNeely et al., 1979; Moore, 1991 dalam Efendi 2003). Kadar mangan 

pada perairan alami sekitar 0.2 mg/liter atau kurang. Kadar yang lebih dapat terjadi pada air tanah yang dalam dan 

air danau (Efendi, 2003). 

Kadar mangan dalam air Sungai Paguyaman sebesar 2.29 telah berada di atas baku mutu yang ditetapkan. Hal ini 

dapat terjadi karena kondisi alamiah, dimana mineral yang dilalui air di sungai banyak mengandung mangan. 

Mangan merupakan nutrin renik yang esensial bagi tumbuhan dan hewan. Kadar mangan Meskipun tidak toksik, 

mangan dapat mengendalikan kadar unsure toksik di perairan misalnya logam berat. Pada perairan tawar sangat 

bervariasi antara 0.002 mg/l hingga lebih dari 4 mg/l. Pada air minum maksimum 0.05 mg/l. Mangan diizinkan 

untuk dalam air untuk kebutuhan domestic sangat rendah yakni 0.05 mg/l (Achmad, 2004). Kelarutan logam 

runutan air alamiah pada prinsipnya diatur oleh (1) pH, (2) jenis dan kepekaan ligan dan zat-zat penghelat dan (3) 

keadaan oksidasi komponen mineral dan lingkungan redoks system tersebut (Connel dan Miller, 2006). 

Banyak cara untuk menurunkan  kadar besi dan mangan agar layak digunakan masyarakat. Salah satu cara yang 

sederhana yaitu dengan cara menggabungkan proses aerasi dan penyaringan dengan media filter pasir silica, 

mangan zeolit dan karbon aktif atau dengan media mangan zeolit dan karbon aktif. Dengan menggunakan filter 

mangan zeolit dan filter karbon aktif yang dilengkapi dengan filter cartridge dan sterilisator ultra violet, dapat 

menghasilkan air olahan yang dapat langsung diminum (Said, dkk, 2015).  

 

Klorin Bebas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa klorin bebas di Sungai Paguyaman sebesar 0.29 mg/l berada di atas baku mutu 

yang ditetapkan oleh PP 82 Tahun 2001 Kelas 1 dimana tidak bisa melebihi 0.03 mg/l. Hal ini dapat terjadi karena 

Sungai Paguyaman digunakan sebagian besar masyarakat untuk mencuci pakaian. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa 93.55 % masyarakat Desa Kayu Murni menggunakan Sungai Paguyaman untuk mencuci pakaian. 

Klorin sering digunakan sebagai desinfektan untuk menghilangkan mikroorganisme yang tidak dibutuhkan, 

terutama bagi air yang diperuntukkan bagi kepentingan domestic. Beberapa alas an yang meneybabkan klorin 

sering digunakan sebagai desinfektan adalah sebagai berikut (Tebbut, 1992 dalam Efendi, 2003) .Klorin 

merupakan bahan utama yang digunakan dalam proses klorinasi. Klorinasi merupakan proses utama dalam proses 

penghilangan kuman penyakit terutama bila menggunakan air ledeng. Septik tank atau pembungan limbah rumah 

tangga seperti pembersih atau air pencuci yang mengandung klorin, bisa jadi air pembuangan hasil cucian tersebut 

kemudian meresap ke dalam tanah dan selanjutnya masuk ke sungai dan mencemari sungai di sekitarnya. 

Pembuangan air kolam renang yang mengandung klorin sebagai penjernih jika dibuang ke sungai dapat mencemari 

sungai yang dialirinya. 

 

Kualitas Air Tanah Dangkal Masyarakat Kayu Murni  

Hasil analisis kualitas air sumur gali baik parameter fisik dan kimia berada di bawah baku mutu yang ditetapkan 

oleh Permenkes No.416/MENKES/IX/1990. Berdasarkan hasil ini ditinjau dari parameter fisik dan kimia,  maka 

air sumur gali dan mata air penduduk yang digunakan sebagai sumber air minum memenuhi syarat baku mutu. 

Hasil analisis kualitas air sumur gali ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kualitas Air Sumur Gali Penduduk 

 

No Parameter Satuan Hasil Analisis Baku 

Mutu 

Ket 

   Sumur Gali 1  Sumur Gali 2 Mata 

Air  

  

 A. Fisika       
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1 Bau - Tidak berbau Tidak berbau Tidak 

berbau 

- MS 

2 TDS mg/l 125 127 135 1500 MS 

3 Kekeruhan NTU 1.94 0.58 0.37 25 MS 

4 Salinitas 0/oo 0.1 0.1 0.1 - MS 

5 Rasa - Tidak berasa Tidak berasa Tidak 

berasa 

- MS 

6 Suhu oC 27.5 27.5 27.2  MS 

7 Warna TCU Tidak berwarna Tidak berwarna  50 MS 

 B. Kimia       

1 Alumunium mg/l <0.010 <0.010 <0.010 - MS 

2 Arsen mg/l 0 0 0 0.05 MS 

3 Besi mg/l 0.10 0.08 0.03 1.0 MS 

4 Flourida mg/l 0.21 0.24 0.29 1.5 MS 

5 Kadmiun mg/l 0.0020 0.0020 0.0025 0.005 MS 

6 Mangan mg/l 0.12 0.09 0.07 0.5 MS 

7 Nitrat sebagai N mg/l 1.4 1.3 1.3 10 MS 

8 Nitrit Sebagai N mg/l 0.04 0.04 0.03 1.0 MS 

9 pH  6.71 6.76 7.58 6.5-9.0 MS 

10 Sianida mg/l 0.0009 0.0011 0.0012 0.1 MS 

11 Chlorine mg/l 0.29 0.31 0.38 5 MS 

        

Sumber : Data Primer 2016  

 

Parameter Mikrobiologi Air Sungai dan Air Tanah Dangkal 

Hasil analisis kualitas air Sungai Paguyaman menunjukkan bahwa parameter bakteriologi untuk total coliform 

berada di atas baku mutu yang disyaratkan oleh PP 82 Tahun 2001 dimana disyaratkan tidak melebihi 1000 MPN/ 

100 ml. .  Demikian pula hasil analisis e.coli  yakni lokasi Sungai Paguyaman terdeteksi  e.coli sebesar 180 

MPN/100 ml. Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Paguyaman di atas baku mutu yang disyaratkan. 

Hasil analisis bakteriologi Desa Kayu Murni ditunjukkan pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Bakteriologi 

Titik Lokasi Satuan Hasil Analisis Keterangan 

Total 

Coliform 

Baku 

Mutu 

e.coli Baku 

Mutu 

Mata Air MPN / 100 

ml 

31 0 0 0 Tidak 

Memenuhi 

Sumur Gali 

Penduduk 1 

MPN / 100 

ml 

350 0 0 0 Tidak 

Memenuhi 

Sumur Gali 

Penduduk 2 

MPN / 100 

ml 

17 0 0 0 Tidak 

Memenuhi 

Sungai 

Paguyaman 

MPN / 100 

ml 

2400 1000 180 100 Tidak 

Memenuhi 

Sumber Data Primer : 2016 

 

Hasil analisis juga menujukkan bahwa parameter bakteriologi kualitas air tanah dangkal atau air sumur gali dan 

mata air yang digunakan sebagai sumber air minum  memiliki Total coliform berkisar antara 17 – 350. Berdasarkan 

hasil ini maka air sumur maupun mata air tidak layak sebagai sumber air minum masyarakat.  

Kondisi air yang dapat dipakai sebagai tempat penyebaran penyakit pada umumnya berbentuk air buangan, 

mengandung senyawa organic berasal dari buangan domestic. Penyebaran dapat terjadi karena pengotoran oleh 

manusia dan binatang dan penambahan vector penyakit yang disebabkan air. Air yang dipergunakan untuk banyak 

keperluan seperti untuk air minum, mencuci, mandi dan sebagainya dapat dicemari oleh penyakit infektif dari jenis 

virus, bakteri, jamur, protozoa dan cacing. 

Penyakit diare yang penting sekali sebagai penyebab kematian pada bayi disebabkan oleh Escherichia coli. 

Frekuensi infeksi pada bayi yang dilahirkan di daerah pemukiman padat dan liar tinggi sekali, berhubung keadaan 

sanitasi pada umumnya sangat buruk. 
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Adanya coliform maupun e coli pada air sumur gali dapat disebabkan oleh karena ada rembesan tinja dari 

septiktank ke sumur. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tendean, dkk. 2015) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara jarak sumur dengan sumber pencemar terhadap angka bakteri coliform pada air sumur gali yaitu 

(p value) 0.000< 0.05 sebanyak 57.1% atau 20 sumur gali tidak memenuhi syarat. Hasil analisis menujukkan 

bahwa konsentrasi coliform 2400 MPN/ 100 ml di Sungai Paguyaman menunjukkan bahwa sungai paguyaman 

tidak layak sebagai sumber air minum masyarakat. Hasil ini lebih rendah jika dibandingakn dengan kepadatan 

coliform di Sungai Kapuas Pontianak sebesar 8.425-160.825 MPN/100 ml. Walaupun rendah tapi sudah berada di 

atas baku mutu yang ditetapkan sehingga harus menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat  karena dapat 

menimbulkan penyakit (Khotimah, 2013). 

 

Kondisi Sanitasi Lingkungan dan Kesehatan Masyarakat 

Kesehatan lingkungan adalah merupakan salah satu aspek dari kesehatan masyarakat, yang menitikberatkan 

kepada lingkungan kehidupan di sekitar manusia yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan manusia. 

Hubungan antara manusia dan lingkungannya selanjutnya dapat meningkatkan kualitas lingkungan dapat pula 

menghasilkan sesuatu yang merugikan lingkunga (Mukono, 2006). Jika manusia merusak lingkungan maka 

manusia juga yang akan menanggung akibatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air tanah dangkal 

yang digunakan masyarakat  mengandung total coliform dan e coli membuktikan bahwa sumber air tidak 

memenuhi syarat kesehatan.  

Jumlah masyarakat yang dijadikan responden terdiri atas Dusun Pangimba Selatan 8 orang, Dusun Pangimba Utara 

7 orang, Dusun Lalewo 8 orang dan Desa Tuoyi 8 orang. Total responden sebanyak 31 orang. Hasil rekapan data 

hasil wawancara kondisi sosial masyarakat Desa Kayu Murni Kecamatan Paguyaman Kabupaten Bualemo 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Wawancara Masyarakat Sosial Masyarakat 

No. Indikator Jumlah % Ket 

1 Jarak lokasi tempat tinggal dgn 

sungai  terdekat 

   

 - < 50  m 1 3.2  

 - 50 – 100 m 17 54.84  

 - 101 – 200 m 13 41.94  

2 Pekerjaan    

 - Petani 12 38.71  

 - PNS 2 6.45  

 - Berdagang 1 3.2  

 - Buruh 1 3.2  

 - Wiraswasta 2 6.45  

 - Lainnya 13 41.94  

3 Pendapatan    

 - < Rp. 100.000 12 38.71  

 Rp.100.000-500.000 3 9.68  

 Rp.500.000-  

Rp.1.000.000 

11 35.26  

 - > Rp.1.000.000 5 16.13  

Sumber Data Primer 2016 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penduduk yang bermukim di Desa Kayu Murni  memiliki pendapatan 

rendah yakni 38.71% berkisar < Rp.100.000, 9.68%  berkisar Rp.100.000 – Rp.500.000, 35.26% berkisar 

Rp.500.000 – Rp. 1.000.000 dan 16.13% di atas Rp.1.000.000. Para penduduk yang tinggal di di desa ini sebesar 

49.94 % bekerja tidak tetap, 38.71% petani , 6.35 % PNS , berdagang dan buruh  3.2% dan wiraswasta 6.45 %. 

Berdasarkan hasil ini maka sebagian besar penduduk Desa Kayu Murni berpenghasilan rendah. Hal ini memicu 

kondisi sanitasi lingkungan yang buruk karena masyarakat tidak memiliki pendapatan yang lebih  untuk bisa 

membuat wc dam kamar mandi sendiri.  Hasil wawancara kondisi sanitasi lingkungan masyarakat Desa Kayu 

Murni ditunjukkan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Wawancara Kondisi Sanitasi Lingkungan 

No. Indikator Jumlah % Ket 

1 Tempat pembuangan 

tinja 

   

 - Wc 15 48.38  

 - Sungai 16 51.61  

2 Tempat pembuangan 

sampah 

   

 - Di Tanah 7 22.58  

 - Bakar  biasa 24 77.42  

3 Sumber air minum    

 - Sumur  milik 

tetangga 

12 38.71  

 - Sumur sendiri 4 12.90  

 - Sumur dekat sungai 4 12.90  

 - Mata air 11 35.48  

4 Penggunaan air sungai     

 - Mandi 26 83.87  

 - Mencuci 29 93.55  

 - BAB 19 61.29  

5 Guna dan cara mebuat 

kompos 

   

 -Tidak Tahu 29 93.55  

 - Tahu 2 6.45  

Sumber Data Primer 2016 

 

Ilmu sanitasi lingkungan merupakan bagian dari ilmu kesehatan lingkungan yang meliputi cara dan usaha individu 

atau masyarakat untuk mengotrol dan mengendalikan lingkungan hidup eksternal yang berbahaya bagi kesehatan 

serta yang dapat mengancam kelangsungan hidup manusia (Chandra, 2007). Ditinjau dari sudut ekologis, ada tiga 

faktor yang dapat menimbulkan suatu kesakitan, kecacatan, ketidakmampuan atau kematian pada manusia. Tiga 

faktor itu disebut ecological atau epidemiological triad yang terdiri dari agens penyakit, manusia dan 

lingkungannya (Chandra, 2007). Salah satu agens penyakit antara lain adalah agens biologis seperti virus, bakteri, 

fungi, protozoa dan metazoa. Jika manusia membuang air besar di sungai maka perairan akan terkontaminasi 

bakteri coliform. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 83.87 % masyarakat mengunakan air sungai untuk mandi, 93.55 % untuk 

mencuci dan buang air besar 61.29 %. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki WC baik 

sendiri atau milik umum yang dibuat pemerintah sebanyak 48.38. Hasil survey menunjukkan bahwa walaupun 

terdapat 48.38 % fasilitas WC tapi hampir sebagian besar lebih menyukai sungai sebagai tempat buang air besar. 

Hal ini disebabkan karena air perpipaan tidak tersedia secara terus menerus. Lokasi Desa Kayu Murni dibatasi 

oleh Sungai Paguyaman dan masyarakat lebih terbiasa dan mudah mendapatkan air dari sungai. . Hal ini 

dikhawatirkan karena membahayakan masyarakat khususnya pada bidang kesehatan. Rendahnya pendapatan dan 

sulitnya masyarakat mendapatkan pekerjaan yang layak juga menyebakan masyarakat kurang memperburuk 

sanitasi lingkungan di Desa Kayu Murni.  

Hasil wawancara cara pembuangan sampah  menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kayu Murni membuang 

sampah sembarangan sebanyak 22.58% dan membakar sampah cara sederhana sebanyak 77.42%. Teknik 

pengelolaan sampah dengan cara membuat kompos pada halaman yang kosong belum dilakukan oleh masyarakat. 

Hal ini karena masyarakat belum mengetahui cara pembuatannya dan pengelolaannya.  Hal ini ditunjukkan dengan 

93.55% tidak mengetahui cara dan kegunaannya. Hal ini perlu sosialisasi dan perhatian dari pemerintah 

masyarakat. Hasil wawancara kondisi kesehatan masyarakat Desa Kayu Murni ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Wawancara Kondisi Kesehatan Masyarakat Desa Kayu Murni 

No. Indikator Jumlah % Ket 

 1 Jenis penyakit yang 

diderita 

   

 - Diare 10 32.26  

 - DBD/malaria 3 9.7  

 - Tifus 2 6.4  
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 - Sakit lainnya 16 51.62  

2 Sarana Penyembuhan 

Penyakit 

   

 - Dr Praktek 9 29.03  

 - Puskesmas/ RSU 15 48.39  

 - Tidak berobat/dukun 2 6.4  

 - Beli obat di toko 5 16.13  

3 Lama penyakit    

 < 1 tahun 23 74.19  

 1 – 2 tahun terakhir 7 22.58  

 3 – 4 tahun terakhir 1 3.2  

Sumber Data Primer 2016 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa jenis penyakit yang diderita oleh masyarakat yang hidup di Desa 

Kayu Murni yakni  yakni diare 32.26, 2%, DBD/malaria 9.7%, tifus 6.4% dan sakit lainnya seperti pusing, panas 

dan mual dan sakit kepala 51.62 %. Berdasarkan hasil ini maka perlu segera di buat sosialisasi bagi masyarakat 

tentang pentingnya sanitasi lingkungan agar masyarakat dapat hidup sehat. 

Lingkungan hidup manusia dibagi atas dua bagian yakni internal dan eksternal. Lingkungan yang internal 

merupakan keadaan yang dinamis dan seimbang yang disebut homoostatis, sedangkan lingkungan hidup eksternal 

merupakan lingkungan di luar tubuh manusia yang terdiri atas tiga yakni lingkungan fisik, biologis dan sosial.  

Lingkungan fisik ini akan berinteraksi secara konstan dengan manusia sepanjang waktu serta memegang peranan 

penting dalam proses terjadinya penyakit pada masyarakat. Contoh kekurangan persediaan air bersih teruatama 

dalam musim kemarau dapat menimbulkan penyakit diare dimana-mana (Chandra, 2007).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa diare yang diderita di daerah ini sebanyak  32.26% menujukkan bahwa lingkungan kurang 

bersih. Hal lainnya adalah karena masyarakat kesulitan mendapatkan air bersih. WC umum yang dibuat pemerintah 

tidak cukup melayani masyarakat dan hal lainnya adalah kebiasaan masyarakat membuang air besar di sungai..  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan sarana penyembuhan penyakit 29.03% 

menggunakan dokter praktek, 48.39% menggunakan puskesmas, 16.13 beli obat di toko obat, 6.4 5% memilih 

tidak berobat atau hanya ke dukun. Lama penyakit diderita 1-2 tahun 22.58, 3-4 tahun 3.2 % dan < 1  tahun 74.19%. 

Berdasarkan hasil ini maka masyarakat sudah menyadari pentingnya mengobati penyakit ketika menderita sakit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Da Ona, dkk (2013) menujukkan bahwa sanitasi lingkungan rumah yang tidak 

sehat lebih banyak pada balita diare yaitu 10 rumah (50%) dibandingkan balita tidak diare (40%). Penelitian yang 

dilakukan oleh ( Kasnodiharjo & Elsi, 2013) menunjukkan bahwa banyak masyarakat tidak memanfaatkan PDAM, 

sehingga pemenuhan air bersih dari sumur pompa dan sumur gali. Sistem sanitasi sangat rendah sehingga warga 

mudah tertular penyakit. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis kualitas air Sungai Paguyaman menunjukkan bahwa parameter kekeruhan, besi,  mangan dan klorin 

berada di atas baku mutu yang ditetapkan oleh PP 82 Tahun 2001 Kelas 1. Hasil analisis kualitas air sumur gali 

baik parameter fisik dan kimia berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh Permenkes 

No.416/MENKES/IX/1990. Parameter mikrobiologi  untuk total coliform terdeteksi sebanyak 2400 MPN/100 ml  

di Sungai Paguyaman  berada di atas baku mutu yang disyaratkan oleh PP 82 Tahun 2001 Kelas 1.  Hasil analisis 

e.coli menunjukkan Sungai Paguyaman terdeteksi  sebesar 180 MPN/100 ml. Berdasarkan hasil ini maka kualitas 

air Sungai Paguyaman di atas baku mutu yang disyaratkan oleh 82 Tahun 2001 Kelas 1.Kualitas air tanah dangkal 

dan mata air terdeteksi memiliki coliform berkisar antara 17 – 350 MPN/ 100 ml. Hasil ini  di atas standar 

Permenkes No.416/MENKES/IX/1990. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 83.87 % masyarakat menggunakan 

air sungai untuk mandi, 93.55 % untuk mencuci dan buang air besar 61.29 %. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa masyarakat yang memiliki WC baik sendiri atau milik umum yang dibuat pemerintah sebanyak 48.38. Hasil 

survey menunjukkan bahwa walaupun terdapat 48.38 % fasilitas WC tapi hampir sebagian besar lebih menyukai 

sungai sebagai tempat buang air besar. Hal ini disebabkan karena air perpipaan tidak tersedia secara terus menerus. 

Lokasi Desa Kayu Murni dibatasi oleh Sungai Paguyaman dan masyarakat lebih terbiasa dan mudah mendapatkan 

air dari sungai. . Hal ini dikhawatirkan karena membahayakan kesehatan masyarakat.. 
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